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ABSTRAK

KATA KUNCI: Studi ini ditujukan untuk menganalisis dampak suplementasi alga hijau

Alga hijau Eucheuma Cottonii Eucheuma cottonii dalam ransum kepaa kecernaan Neutral Detergent

ecernaan Neutra o't PP Eiber dan proutein Kasar pada sapi potong. Studi ini dilakukan antara

Sapi Potong bulan Oktober 2023-Desember 2023 di KPT Maju Sejahtera Lampung
Selatan dan dilakukan analisis proksimat di Laboratorium Nutrisi Lab
TIAP Serpong, Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN). Studi ini
dijalankan dengan menerapkan desain Rancangan Acak Kelompok
(RAK) mencakup 3 kali tindakan serta 6 kali pengulangan, melibatkan
18 sapi potong lokal. Tindakan yang diterakan adalah P1; Pennisetum
purpureum + pakan pekat (rasio 70%:30% BK pakan), P2; Pennisetum
purpureum + pakan pekat (rasio 70% : 30% BK pakan) + alga hijau
eucheuma cottonii (4% BK pakan) dan P3; Pennisetum purpureum +
pakan pekat (rasio 70% : 30% BK pakan) + alga hijau Eucheuma
cottonii (4% bk pakan) + biochar (0,05% BK pakan). Peubah diawasi
dan diperiksa adalah Kasar (KcPK). Pada perlakuan P3 menunjukkan
hasil tidak berbeda nyata dari P1 dan P2 terhadap nilai kecernaan
Neutral Detergent Fiber (KcNDF). Pada perlakuan P3 menunjukkan
hasil tidak memiliki perbedaan signifikan serta P1 dan P2 pada
kecernaan Protein Kasar (KcPK). Berdasarkan studi yang telah
dilaksanakan dikonklusikan bahwa perbedaan alga hijau pada ransum
sapi potong menghasilkan rata-rata daya cerna kecernaan Neutral
Detergent Fiber tertinggi yaitu pada P3 sebesar 44,80%, P2 sebesar
43,58%, dan P1 sebesar 42,77%. Sedangkan pada protein kasar rata- rata
daya cerna tertinggi yaitu P3 sebesar 64,40%, P2 sebesar 64,03%, dan
P1 sebesar 61,58%.

ABSTRACT

The aim of this research is to assess the effects of incorporating
;:EYCXXI?RDS: incorporating Eucheuma cottonii seaweed into the diet on the
Crude Protein Digestibility digestibility of Neutral Detergent Fiber and crude protein in beef cattle..
Digestibility Neutral Detergent Fiber  This study was conducted from October 2023 to December 2023 at KPT
Seaweed Eucheuma Cottonii Maju Sejahtera in South Lampung, with proximate analysis performed
at the TIAP Serpong Nutrition Laboratory, National Research and
Innovation Agency (BRIN). The study was carried out employing a
Randomized Block Design (RAK) that comprised three treatment groups
and six replications, utilizing 18 local beef cattle. The intervention
applied includes P1; pakchong grass + concentrate (proportion
70%:30% DG feed), P2; Pennisetum purpureum (proportion 70% : 30%
feed DM) + eucheuma cottonii seaweed (at 4% of feed DM) and P3;
Pakchong grass with concentrate (at a 70% : 30% DW feed) plus
Eucheuma cottonii seaweed (at 4% of DM feed) along with biochar (at
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© 2024 The Author(s). Published by 0.05% pf DM feed). The factors measured represented the digestibility
Department of Animal Husbandry,

Faculty of Agriculture, University of of Neutral Detergent Fiber (KcNDF) and Crude Protein (KcCP).

Lampung. , Treatment P3 showed that The findings indicated no statistically
by 4.0 heamags s arteleunderthe  significant variation when compared to P1 and P2 in terms of the
https://creativecommons.org/licens  digestibility of Neutral Detergent Fiber (KcNDF). In treatment P3, The
by findings revealed no notable difference between P1 and P2 regarding

Crude Protein Digestibility (KcPK). Drawing on the research
conducted, one may infer that incorporating seaweed to beef cattle
rations produces the highest average digestibility of Neutral Detergent
Fiber, namely at P3, 44.80%; P2 was 43.58%, and P1 was 42.77%.
Meanwhile, for crude protein, the highest average digestibility is P3 at
64.40%; P2 was 64.03%, and P1 was 61.58%.

1. Pendahuluan

Pertumbuhan hewan ternak sangat dipengaruhi oleh faktor genetika, pakan, jenis
kelamin, hormon, lingkungan, dan pengelolaan. Pakan menjadi faktor utama yang
menentukan kesuksesan dalam budidaya ternak. Ketersediaan pakan yang memadai dan
berkualitas tinggi adalah faktor utama untuk meningkatkan hasil produksi ternak
(Mcilroy, 1978). Agar hewan ternak berkembang sesuai harapan, variasi pakan yang
disediakan harus mempunayi kualitas yang baik serta jumlah memadai. Dalam praktik
peternakan rakyat, masih banyak yang belum memahami penyediaan pakan yang telah
dioptimalkan untuk memenuhi kebutuhan hewan. Dengan menyediakan pakan
disesuaikan dalam memenuhi kebutuhan protein, vitamin, mineral, dan energi, dapat
meningkatkan produksi dan produktivitas. Dengan demikian, ternak akan mengalami
pertambahan berat badan harian yang sesuai dengan target yang diinginkan peternak.

Selain dari masalah pakan ternak bidang peternakan juga memiliki maslah lain
yaitu efek Rumah Kaca. Gas rumah kaca adalah faktor yang menyebabkan perubahan
iklim bumi yang terjadi akibat peningkatan suhu di muka bumi. Gas rumah kaca
didefinisikan dalam kumpulan gas yang dihasilkan dari pemanasan bumi, kemudian
dilepaskan ke atmosfer sehingga menciptakan efek rumah kaca. Gas-gas seperti CO2,
N20, CFC, HFCS, SF6, dan CH4 adalah gas dengan sifat radiaktif yang menyebabkan
kenaikan suhu global yang menyebabkan terjadinya perubahan iklim (Indradjad et al.,
2018).

Solusi dalam menurunkan produksi gas metan terhadap ternak ruminansia
dilaksanakan menggunakan bahan tambahan pakan dengan pemberian suplementasi bagi
pakan hewan. Beberapa komponen yang terbukti efektif dalam mereduksi dan

mengganggu pelepasan gas metan meliputi ionofor, legum, minyak atsiri, campuran

244


https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Sutami et al. (2025) Jurnal Riset dan Inovasi Peternakan 9(2): 243-252

kimia, lemak, probiotik, serta metabolit sekunder yang terdapat dalam tumbuhan
(halogenasi, phlorotannin, senyawal polifenol, senyawa glikosida, yodium) (Min et al.,
2020; Patra, 2012). Sebagian bahan dengan dimanfaatkan sebagai material tambahan
pakan adalah alga hijau. Alga hijau detahui mengandung beragam nutrisi seperti protein,
karbohidrat, lemak, vitamin, mineral, minyak, asam amino, dan campuran bioaktif, di
antaranya phlorotannin, yodium, serta halogen. Sebagian elemen tersebut telah teruji
berkapasitas berperan sebagai agen penghambat dalam proses pembentukan metana,
sehingga efektif mengurangi emisi gas metana pada ternak ruminansia (Gaillard et al.,
2018; Pirian et al., 2018). Komponen zat telah terbukti efektif dalam mengurangi
produksi gas metan dalam ternak ruminansia dikarenakan bersifat sebagai penghambat

pembentukan metan.

2. Materi dan Metode
2.1 Materi

Perlatan yang dipakai dalam studi tersebut meliputi kandang kelompok di mana
ternak akan diikat dan diberi jarak satu sama lain. Penimbangan feses dilakukan dengan
timbangan digital. Perlengkapan lain yang dipakai di area kandang meliputi tempat
penampungan kotoran ternak, alat pengangkut kotoran, wadah air, sapu tradisional,
plastik pembungkus, karung goni, lembaran plastik besar, tong penampung, kontainer
plastik serta pulpen. Analisis proksimat dilaksanakan memanfaatkan 1 bagian alat uji
kadar kecernaan NDF (KcNDF) dan protein kasar (KcPK) feses sapi. Sedangkan,
material yang diterapkan dalam studi ini meliputi 18 ekor sapi. Ransum dengan
mengandung senyawa pennisetum purpureum, pakan pekat, tepung alga hijau dan biochar
dan air yang diberikan melalui ad-libitum.

2.2 Metode

Studi ini dilaksanakan dengan melibatkan 18 ekor sapi lokal menggunakan
pendekatan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun berlandaskan bobot badan
dan dibagi kedalam 6 kelompok. Dalam studi tersebut ada 3 tindakan yang direplikasi
sebanyak 6 kali. Metode koleksi feses yang digunakan yaitu metode koleksi total dengan
mengumpulkan feses yang dihasilkan selama 24 jam selama 7 hari. Data diperoleh dari
uji dengan analysis of variance (ANOVA). Berikut klasifikasi ternak sapi yang
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dikelompokkan menurut berat tubuhnya, dimulai dengan yang teringan sampai yang
terberat..

Kelompok 1 : 150-180 kg

Kelompok 2 : 180-210 kg

Kelompok 3 : 210-240 kg

Kelompok 4 : 240-270 kg

Kelompok 5 : 270-300 kg

Kelompok 6 : 300-330 kg

P1: ternak diberi pakan rumput pachong + pakan pekat dengan perbandingan (70%:30%
dari bahan kering pakan yang diberikan).

P2: ternak diberi pakan rumput pachong + pakan pekat dengan perbandingan (70%:30%
dari bahan kering pakan yang diberikan) + alga hijau (4% dari BK pakan yang
diberikan)

P3 : ternak diberi pakan rumput pachong + pakan pekat dengan perbandingan
(70%:30% dari bahan kering pakan yang diberikan) + tepung alga hijau (4% dari
BK pakan yang diberikan) + Biochar (0,05% dari BK pakan yang diberikan).

Berikut merupakan komposisi material penyusun yang diterapkan dalam studi ini

dilampirkan di Tabel berikut.

Tabel 1. Komposisi material penyusun ransum

Bahan Kandungan Nutrisi Bahan

Pakan BO PK GE SK LK
----------------------------------------- 7

Pakan pekat 93,96 11,43 18,40 3.03 3849,12

Pennisetum 93,50 752 38,22 287 437068

purpureum

Eucheuma 58.03 4,23 514 0,00 1736.58

cottonli

Sumber : Laboratorium nutrisi (LABTIAP)-Serpong Badan Riset dan Inovasi
Nasional (BRIN) (2023)
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Tabel 2. Kandungan bahan pakan pekat KPT Maju Sejahtera

Material Kandungan Nutrisi Bahan
Pakan BO PK GE SK LK
----------------------------------------- (%)----------
Pakan pekat
(30%) 28,18 3,43 5,52 0,90 1.154,74
Pennisetum
purpureum 28,05 5,26 26,75 2,02 3.059,48
(70%)
Total 56,23 8,68 32,27 2,92 4.214,22
Eucheuma 58,03 4,23 5,14 0,00 1736,58
cottoni

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Pengaruh Suplementasi Alga hijau Terhadap Kecernaan Neutral Detergent Fiber

(KcNDF) pada Ransum Sapi Potong.

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa tindakan ransum dengan penambahan

alga hijau dan biochar mempengaruhi tingkat kecernaan Neutral Detergent Fiber

(KcNDF) pada ransum sapi potong memiliki nilai rata-rata kisaran antara 42,77--44,80%.

Tingkat kecernaan Neutral Detergent Fiber dari setiap tindakan pada ransum sapi potong

dilampirkan paa tabel 3.

Tabel 3. Kecernaan Neutral Detergent Fiber (KcNDF) ransum sapi potong

Perlakuan
Kelompok p1 P2 P3
------------------------------------ (%)-

1 42,22 42,36 44,20

2 45,22 45,36 42,04

3 45,88 43,57 43,17

4 40,46 50,39 47,46

5 40,05 36,25 47,12

6 37,06 44,02 42,94
Rata-rata 42,77+2,68 43,5845,12 44,80+2,40

Temuan penelitian di (Tabel 3) mengindikasikan bahwa pemberian ransum tidak

memberikan dampak signifikan (P>0,05) pada daya cerna Neutral Detergent Fiber

(KcNDF) terhadap sapi potong namun memberikan beberapa peningkatan kecernaan

pada ternak yang diberikan suplemen alga hijau maupun alga hijau yang dikombinasikan
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dengan biochar. Hal ini diduga karena terdapat kandungan Poly Unsurated Fatty Acid
(PUFA) yang terkandung pada alga hijau dan memiliki peran dalam rumen. Sesuai
pendapat (Matabjub et al., 2007). Eucheuma cottonii mengandung asam lemak tak jenuh
ganda (PUFA) dengan kadar sejumlah 51,55%.Ternak yang diberikan pakan yang
mengandung PUFA memiliki potensi untuk memodulasi proses fermentkan bahwa
Penggunaan PUFA pada ternak dapat memodifikasi aktivitas peragian di dalam rumen,
yang ditandai dengan menurunnya kadar asam serta meningkatnya kadar asam propionat.
Sementara itu, flavonoid merupakan komponen bioaktif dalam tanaman berpigmen,
tersusun dari senyawa polifenol yang memiliki aktivitas antibakteri (Kinley et al., 2016).
Flavonoid memiliki potensi untuk mengubah proses fermentasi di rumen beserta produk-
produknya. Penggunaan flavonoid dapat mengurangi pembentukan NH3, total gas, dan
jumlah protozoa dalam rumen, sehingga kecernaan hijauan pada pakan secara in vitro
meningkat. (Kim et al., 2015).

Walaupun secara statistika tidak berpengaruh nyata, pada P3 kecernaan Neutral
Detergent Fiber (KcNDF) cenderung lebih tinggi dibandingkan perlakuan lain yaitu
44,80%. Hal ini diduga karena efek asosiasif antara nutrient dari pakan perlakuan yang
menyebabkan kecernaan Neutral Detergent Fiber (KcNDF) pada P3 lebih tinggi dari
perlakuan lainnya. Sesuai dengan pendapat Ginting (2009) Masing-masing bahan pakan
tersebut memiliki efek asosiatif yang bervariasi dalam rumen. Hal ini di perkuat oleh
McDonald et al. (2010) susunan kimia bahan pakan adalah faktor yang mempengaruhi
kecernaan dan penguraian pakan di inti rumen.

Tingkat ketercernaan pakan di inti rumen sangat berpengaruh terhadap susunan
kimiawi pakan, khususnya kadar serat dan protein, serta keadaan proses penguraian
mikroorganisme seperti tingkat keasaman (pH), konsentrasi amonia (N-NH3), dan asam
lemak volatil (VFA) yang berperan mendukung kelancaran proses pencernaan selama
fermentasi berlangsung (Wajizah et al., 2015; Thiasari & Iskandar, 2016). Peningkatan
kecernaan Neutral Detergent Fiber (KcNDF) yang tinggi akan berpengaruh peningkatan
kandungan nitrogen rumen, hal tersebut sejalan dengan pandangan Awais et al. (2021)
mengemukakan ternyata peningkatan daya cerna NDF berkaitan dengan naiknya kadar
nitrogen dalam rumen, dengan merangsang perkembangan jumlah mikroorganisme, yang
berdampak pada meningkatnya daya cerna Neutral Detergent Fiber (KcNDF) pada

penelitian ini.
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3.2 Pengaruh Suplementasi Alga hijau terhadap Kecernaan Protein Kasar (KcPK) pada
Ransum Sapi Potong
Temuan penelitian mengindikasikan bahwa tinakan ransum dengan penambahan
alga hijau dan biochar terhadap tingkat kecernaan Protein Kasar (KcPK) terhadap ransum
sapi potong memiliki nilai rata-rata kisaran antara 61,58%--64,40%. Tingkat kecernaan
Protein Kasar dari setiap perlakuan terhadap ransum sapi potong dilampirkan pada tabel
4,

Tabel 4. Kecernaan protein kasar (KcPK) ransum sapi potong.

Perlakuan
Kelompok P1 P2 P3
------------------------------------ (%)-

1 59,02 61,15 63,31

2 62,53 58,20 64,69

3 67,90 61,94 64,99

4 56,35 73,27 64,19

5 62,11 65,58 64,79

6 60,61 63,79 68,88
Rata-rata 61,58+4,33 64,03+5,80 64,40+0,80

Hasil penelitian pada (Tabel 4) menandakan bahwa perlakuan pakan belum
menghasilkan dampak yang relevan (P>0,05) dalm daya cerna protein mentah sapi potong
namun memberikan beberapa peningkatan kecernaan pada ternak yang diberi suplemen
alga hijau maupun alga hijau yang dikombinasikan dengan biochar keadaan ini
dipengaruhi oleh zat-zat yang terkandung di dalam alga hijau yang digunakan dan
memiliki peran berupa senyawa bioaktif yang ada dalam rumen. Kinley et al. (2016)
menyatakan bahwa penggunaan alga merah berpotensi memberikan efek peningkatan
berupa propionat secara maksimal sebesar 2%. Selanjutnya, pemberian minimal 2% jenis
alga hijau merah tersebut menunjukkan ternyata pada tingkat tersebut senyawa bioaktif
yang terkandung dalam alga hijau tersebut mulai mempengaruhi kondisi mikroflora
rumen (Kinley et al., 2016).

Walaupun secara statistika tidak berpengaruh nyata, pada P3 kecernaan Protein
Kasar (KcPK) cenderung lebih tinggi dibandingkan perlakuan lain yaitu 64,40%. Hal ini
diduga karena diberikannya penambahan Biochar. Biochar merupakan salah satu bahan
organi. Menurut Polii et al. (2020), mengindikasikan bahwa peningkatan kandungan

material organik berkorelasi dengan meningkatnya kecernaan material kering karena
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berbagai aspek yang berperan dalam menentukan tingkat daya cerna bahan kering turut
memengaruhi kadar material organik yang tercerna. Keterkaitan material kering beran
protein kasar saling berpengaruh.

Selain itu, kenaikan tingkat kecernaan protein kasar terjadi karena terdapat
kandungan poliosakarida pada rumpu laut merah Eucheuma cottoni. Menurut Langsibo
et al. (2024), penambahan Eucheuma cottoni dalam formulasi pakan sapi terbukti
meningkatkan kandungan kecernaan protein. Kandungan poliosakarida dalam alga hijau
dapat merangsang pertumbuhan mikroba rumen yang bermafaat memperbaiki kecernaan
dan penggunaan protein. Menurut Yulianto & Saparinto (2010) penggunaan alga hijau
Eucheuma cottoni dalam pakan sapi dapat meningkatkan kecernaan protein karena
mempunyai kelebihan untuk menstabilkan pH pada rumen dan memperbaiki mikroba

yang mendukung pencernaan protein yang lebih baik.

4. Kesimpulan

Merujuk pada temuan penelitian yang telah dilaksankan dapat disimpulkan bahwa
penerapan suplemen alga hijau tidak memberikan pengaruh terhadap kecernaan Neutral
Detergent Fiber (KcNDF) dan Protein Kasar (KcPK) dan pemberian ransum sapi potong
yang ditambahkan alga hijau dan Biochar memiliki hasil rata-rata tertinggi terhadap
kecernaan Neutral Detergent Fiber (KcNDF) dan kecernaan protein kasar (KcPK)

dibandingkan dengan perlakuan ransum lainnya.
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